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BAB VI 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Dari rumuan masalah serta dari keseluruhan pembahasan dalam penelitian ini 

mulai bab pertama hingga terakhir setidaknya penelitian ini menghasilkan kesimpulan 

yang juga merupakan jawaban atas rumusan masalah seperti berikut ini: 

 

1. Fanatisme masyarakat pada kyai di Sokobanah sangatlah kuat, ini dapat diketahui 

dari jawaban 100 responden pada pertanyaan quesoner nomor tiga dimana 48 orang 

(48%) mengatakan sangat setuju jika dikatakan bahwa kyai merupakan tokoh yang 

harus dihormati dengan seperangkat peran yang dimilikinya.  

2. Faktor Penentu Kemenangan KH. Fannan Hasib Dan Fadhilah Budiono adalah 

pertama yakni dengan memanfaatkan Kefanatikan Santri, yakni sebesar 88% serta 

adanya dukungan Partai Islam dengan perosentase sebesar 82 %. 

3. Terdapat pengaruh antara Fanatisme Masyarakat Terhadap Kemenangan KH. Fannan 

Hasib Dan Fadhilah Budiono Dalam Pemilihan Kepala Daerah di Kecamatan 

Sokobanah Tahun 2012 namun pengaruh tersebut sangat rendah yakni sebesar 0,155 

artinya pengaruh fanatisme masyarakat pada kyai tehadap kemenangan K.H Fannan 

Hasib dan Fadhilah Budiono di Kecamatan Sokobanah sebesar 13 % dan 87 % 

sisanya ditentukan oleh faktor lainnya. 
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B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan diatas peneliti hanya memberi saran hendaknya 

masyarakan atau pun santri tidaklah serta mesrta mendukung ataupun mengikuti semua 

pilihan politik kyai, jikalah memang menghormati yang samapai sedemikian untuk 

menunjukkan rasa hormat atau kecintaan terhadap sosok kyai ada baiknya tidak 

ditunjukkan dalam bentuk memberi dukungan politik pada kandidat tertentu tanpa 

adanya koreksi terlebih dahulu. 

Hal ini dikarenakan peneliti menilai baik sosok kyai atau masyarakan pada 

umumnya adalah sama sebagai manusia biasa yang mungkin saja analisisnya bisa 

keliru. Kyai mungkin memang sangat ahli dan sangat bisa membedakan mana yang 

baik dan buruk dalam agama dan berperilaku namun, sosok kyai tidak bisa menjamin 

jika suatu saat kandidat yang didukungnya tidak akan berbuat kliru (korupsi atau 

semacamnya), hal ini selain demi tetap menjaga kemurnian sosok kyai yang sejatinya 

tokoh agama yang memang layak untuk dihormati hingga sedemikian oleh masyarakat 

madura khususnya masyarakat Sokobanah. Selain itu hal ini juga demi tetap menjaga 

citra dari kyai itu sendiri. 

 

 

 

 

 

 




